ABSTRAK

OVI IRFIYANI. (2013). Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas V SDN Ujungtebu
dalam Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Cerita Rakyat dengan Model
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament.

Latar belakang pada penelitian ini adalah rendahnya hasil pembelajaran

siswa kelas V SDN Ujungtebu dalam materi mengidentifikasi unsur intrinsik
cerita rakyat. Sebagai gambarannya yaitu banyak siswa yang tidak fokus ketika
guru menyampaikan materi,banyak juga siswa yang terlihat tidak semangat dan
mengantuk ketika guru menceritakan cerita rakyat. Hal ini dikarenakan dari
berbagai faktor diantaranya yaitu pengunaan model pembelajaran yang digunakan
guru kurang tepat atau tidak menarik sehingga motivasi siswa sangat rendah.
Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Ingin mengatasi kesulitan siswa kelas V dalam
mengidentifikasi unsur intrinsik Cerita Rakyat dengan Model cooperative
learning Tipe TGT. (2) Dapat menerapkan langkah-langkah pembelajaran dalam
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita rakyat dengan Model cooperative learning
Tipe TGT. (3) Untuk mengetahui apakah model cooperative learning Tipe TGT
dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mengidentifikasi unsur
intrinsik cerita rakyat. Model cooperative learning tipe Teams Games Tournament
(TGT) merupakan model yang sangat menarik karena proses pembelajaran dalam
model ini semua siswa terlibat aktif dalam kelompoknya. Pembagian dalam
kelompok ini juga merata, karena setiap kelompok terdiri dari siswa yang
memiliki kemampuan akademik yang tinggi, sedang dan rendah. Model TGT ini
juga berfokus pada kerja tim yang bersistem permainan dan pertandingan
kelompok. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
model Kemmis dan Taggert yang terdiri dari prasiklus, siklus I, dan siklus II.
Penelitian ini diadakan di SDN Ujungtebu kecamatan Curug pada kelas V yang
berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi  partisipan  dan  analisis  dokumen. Hasil
penelitian:1)kesulitan siswa teratasi karena siswa dapat telah mampu
mengidentifikasi dan memahami unsur intrinsik yang terkandung dalam cerita
rakyat. 2).Langkah pembelajaran dalam penelitian ini juga sangat menarik karena
semua siswa terlibat aktif sesuai dengan konsep TGT 3) Kesulitan pada setiap
siklusnya dapat teratasi dilihat dari nilai yang diperoleh pada saat prasiklus yaitu
55,83 sedangkan untuk siklus I meningkat menjadi 60,66 dan pada siklus 1l
meningkat menjadi 74,67. Dapat disimpulkan bahwa TGT dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada materi mengidentifikasi unsur intrinsik cerita rakyat dapat
mengatasi kesulitan siswa. Penelitian ini juga direkomendasikan pada pihak-pihak
terkait untuk lebih mengembangkan model TGT.
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